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Abstrak — Koperasi syariah sebagai lembaga keuangan berbasis prinsip Islam memiliki peranan penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat, khususnya melalui sistem pembiayaan dan pembagian hasil usaha.
Namun, dalam praktiknya masih sering ditemui kendala seperti rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
konsep bagi hasil, potensi human error dalam perhitungan manual, serta kurangnya transparansi laporan kepada
nasabah. Permasalahan ini dapat menurunkan kepercayaan anggota terhadap koperasi syariah.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Nisbah, Koperasi Syariah, Transparansi

Abstract — Sharia cooperatives, as financial institutions based on Islamic principles, play an important role in
supporting the community’s economy, particularly through financing systems and profit-sharing mechanisms.
However, in practice, several challenges still arise, such as the low level of public understanding of profit-
sharing concepts, the potential for human error in manual calculations, and the lack of transparency in
reporting to members. These issues may reduce members’ trust in sharia cooperatives.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi Syariah BENTENG MIKRO INDONESIA awalnya adalah Lembaga Pembiayaan
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (LPP-UMKM) yang merupakan artikulasi simpulan
studi identifikasi skim-skim pembiayaan bagi pelaku UMKM yang dilakukan oleh Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) K abupaten Tangerang dan Lembaga
Sumberdaya Informasi Institut Pertanian Bogor (LSI-IPB) pada tahun 2002.

Cabang pertama adalah LPP-UMKM Sukadiri berdiri pada bulan Juni 2003 dengan wilayah
kerja Desa Pekayon dan Desa Sukadiri Kecamatan Sukadiri, atas kerjasama Badan Koordinasi
Penanaman Modal Daerah (BKPMD) Kabupaten Tangerang dengan Lembaga Sumberdaya Institut
Pertanian Bogor (LSI-IPB).

Sistem pelayanan pembiayaan yang diterapkan adalah Modifikasi Pola Grameen Bank yang
didirikan oleh Prof. Dr. Muhammad Yunus yang berkewarganegaraan Bangladesh kelahiran
Chittagong 28 Juni 1940, Grameen Bank pertama kali dikembangkan di Desa Jobra Bangladesh
tahun 1976 dimana sumber modalnya berupa pinjaman dari Janata Bank salah satu Bank
konvensional yang ada di Bangladesh. Dan atas jasa dan pengabdiannya dunia telah memberikan
penghargaan NOBEL PERDAMAIAN 2006 kepada Grameen Bank. Grameen berasal dari bahasa
Bengali yang berarti Desa, maka secara harfiah Grameen Bank adalah Bank Desa.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan data

Pada tahap ini dilakukan dalam pengumpulan data ada beberapa cara yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu:
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a.  Pengamatan ( Observasi)

Penulis datang dan mengamati langsung proses perhitungan bagi hasil serta alur sistem
informasi laporan keuangan yang digunakan oleh Koperasi Syariah. Observasi dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang timbul dalam transparansi laporan nasabah

b. Wawancara

Penulis melakukan interaksi langsung dan tanya jawab dengan staf koperasi serta pihak
manajemen guna mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sistem, hambatan yang dihadapi, dan
ekspektasi terhadap penerapan sistem pakar. Informasi ini menjadi dasar dalam merancang solusi
sistem yang sesuai dengan kebutuhan koperasi.

c.  Studi Pustaka

Penulis mengumpulkan informasi dan referensi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem pakar, metode Forward
Chaining, serta manajemen koperasi syariah. Hal ini dilakukan untuk memperkuat dasar teori dan
kerangka pemikiran dalam penelitian ini.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall, yang
dikombinasikan dengan pendekatan Sistem Pakar menggunakan Metode Forward Chaining.
Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini meliputi .

<2 PHP

/ echo “<B>Hello</B>";

HTTP request WEB SERVER 2
</HTML>

Gets page

<HTML>

<HTML>

= <B>Hello</B>
lg Server Response </HTML>
Vﬂ

CLIENT Browser
creates the

web page

Gambar 1. PHP Server
a.  Analisa Kebutuhan

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem di koperasi syariah
berdasarkan data dari hasil observasi dan wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
sistem, baik dari sisi fungsional (apa yang harus dilakukan sistem) maupun non-fungsional
(kemudahan penggunaan, kecepatan akses, keamanan)..

b. Desain Sistem

Setelah kebutuhan dianalisis, dilakukan perancangan sistem yang meliputi perancangan alur
sistem, perancangan basis data, dan antarmuka pengguna (UI) basis data, serta rule (aturan) sistem

Muhamad Yusron| https://journal.mediapublikasi.id/index.php/logic | Page 421



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/

LOGIC : Jurnal Ilmu Komputer dan Pendidikan
Volume 3, No. 6 Desember Tahun 2025

ISSN 2985-4172 (media online)
Hal 420-426

pakar. Desain dilakukan menggunakan alat bantu seperti UML (Unified Modeling Language),
termasuk use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Pada tahap ini juga ditentukan
struktur aturan (rule base) dalam metode Forward Chaining..

c. Implementasi

Sistem Tahap implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi berbasis web
menggunakan bahasa pemrograman seperti PHP, HTML/CSS, dan JavaScript, serta basis data
MySQL. Engine Forward Chaining dikembangkan sebagai bagian dari modul sistem pakar, yang
akan melakukan inferensi berdasarkan rule yang telah ditentukan.

d.  Pengujian

Sistem yang telah dikembangkan diuji untuk memastikan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan terhadap akurasi perhitungan bagi hasil, serta
tampilan laporan nasabah.

e. Pemeliharaan

Setelah sistem digunakan, dilakukan pemeliharaan jika terdapat kesalahan atau jika
diperlukan penyesuaian terhadap perubahan kebijakan koperasi atau kebutuhan pengguna.
Pemeliharaan bertujuan untuk memperbaiki bug, menambah fitur baru, atau menyesuaikan sistem
dengan kebutuhan pengguna di masa depan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dan sistem, serta
fungsionalitas utama yang tersedia. Pada sistem pakar koperasi syariah ini, terdapat dua aktor utama:

M

=<include=>

SRR e SRR 3 password

alaman Dashboard
<<zextend>>, -~ edit profile

iew halaman Profh <~~~

<<include>>._--3 ppro:il pi’t‘agalua
pengajuan anggota) ----~ 304 90
; ez <<include>> pproval pengajual
pengajuan pinjaman). . - - -~=-==="""> pinjaman
<=extend=>
-------------

Sistem koperasi syariah

Gambar 2. Use Case Diagram
3.2 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan kumpulan dari class-class yang

Muhamad Yusron| https://journal.mediapublikasi.id/index.php/logic | Page 422



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/

LOGIC : Jurnal Ilmu Komputer dan Pendidikan
Volume 3, No. 6 Desember Tahun 2025

A R B 1SSN 2985-4172 (media online)
Hal 420-426

berhubungan. Diagram ini merupakan diagram yang paling umum ditemukan dalam pemodelan
sistem berorientasi objek. Class menggambarkan suatu keadaan sistem, sekaligus layanan untuk
memanipulasi keadaan metode atau fungsi sehingga class memiliki tiga area pokok, yaitu nama,
atribut, dan metode. Setiap class diagram yang ada dapat menjadi sebuah form saat pembuatan
program..

| Transaksi Simpan Pinjam |

+ tgl_pinjam+ id_simpan pin|
+ jumiah_pinjaman

+ Jumlah_angsuran

+ id_nasabah

+ id_bagianKredit

+ save()

+ edit ()

+ delete()
e + no_koperasi + id_bagian Kredit + bg_hasil
+ nama_nasabah = itgl_nzesrgggﬁnan + nama_pegawai koperasi + id_kepalaKoperasi
+ alamat_r .
+ notlp_nasabah :ﬁ‘e':::‘r?u—:nemom’"a" + alamat, i » + alamat_kepalakoperasi

+ notlp_karyawan syariah + notlp_Kepala syariah
+ simpan() +save()
+ pinjam() + edit() + create() + cek_hasil()
+ delete()

Gambar 3. Class Diagram
3.3 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan alur logis dari proses perhitungan bagi hasil secara
otomatis melalui sistem pakar. Diagram ini sangat penting untuk menggambarkan interaksi
pengguna dengan sistem dan menggambarkan bagaimana metode Forward Chaining diproses secara
berurutan hingga menghasilkan output final berupa perhitungan dan laporan transparan.

a.  Registrasi Nasabah

User Sistem
Buka halaman + |Menampilkan Menu
registrasi | Koperasi Syariah

Mengakses Menu
Sign Up

A

+ | Menampilkan Form
Sign Up

Mengisi Form
Pendaftran

A

No Yes Mengirim Ke
Database

Y

h 4
Menampilkan
Verifikasi Email - Halaman Koperasi
Syariah

Menampilkan
Halaman Beranda
Non Anggota

@

Y

Gambar 5. Activity Diagram Registrasi Nasabah
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3.4 Sequence Diagram

% ‘ form login

: Sekretaris

Kontrol login Data user

Menu utama

1 1:isi username dan password() |
b =

2 : username password{) |
L

J:datauser( ,
=

4 : validasi user()

T

e o] R
5 : username pdssjvord salah

7 : Tampil menu utama

R AR EEEEEEEEE
___________________ 8 : Tampil menu utama

' P -
e e S : Tampil menu utama
H 10 : menu utama tampil

Gambar 7. Sequence Diagram

Gambar yang ditampilkan merupakan sequence diagram atau diagram urutan yang
menjelaskan alur interaksi antar komponen dalam sistem login aplikasi, dimulai dari aktor pengguna
bernama Sekretaris hingga sistem menampilkan halaman menu utama.

3.5 Rancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan proses penggambaran bagaimana gambaran tampilan
(Interface) sistem dibentuk perancangan antarmuka sistem informasi koperasi simpan pinjam
menggunakan Framework laravel dibuat dengan menggunakan tools balsamiq Mockups pada
gambar berikut ini.

a. Design Interface Menu Login Koperasi Syariah
AWeb Page
QAo X (fttp:/ 7kopsyah.coid e )

Assalamualaikum

Silahkan Masuk

User Name l Username l

Password | Password |

=3 G

7,

Gambar 8. Rancangan Antarmuka Menu Login
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3.6 Implementasi dan Pengujian

Dengan spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak tersebut, sistem yang dikembangkan
dapat berjalan dengan stabil, mendukung proses perancangan, implementasi, hingga pengujian
sistem pakar berbasis web untuk perhitungan bagi hasil di koperasi syariah.

a. Login Form

Halaman login pada sistem Koperasi Syariah ini berfungsi sebagai gerbang utama bagi
pengguna untuk dapat mengakses seluruh fitur yang tersedia di dalam sistem. Tampilan login
dirancang sederhana namun jelas, dengan menampilkan logo Koperasi Syariah beserta slogan
“Bebas Riba, Berkah untuk Semua” yang menegaskan identitas dan nilai dasar dari koperasi. Pada
bagian form, pengguna diminta memasukkan username dan password sebagai bentuk autentikasi
agar hanya pihak yang berwenang seperti admin, pengurus, maupun anggota tertentu yang dapat
mengakses data koperasi..

/\—1
QJJ‘ 5KOPERASI SYARIAH
-

Silakan masuk untuk melanjutkan

& Usemame

admin@email.com

@ Password

‘ < Reset ‘

Gambar 10. Halaman Login
b. Halaman Dashboard Admin & Nasabah

Halaman Dashboard Admin pada sistem Koperasi Syariah ini dirancang untuk memberikan
ringkasan informasi penting secara cepat dan mudah dipahami oleh pengelola.

«‘” PERASISYARAH [ Profil + ftBeranda v @ Laporan Nasabah ¥ B Perhitungan BagiHasil v g Hasil *

Summary Account

T = B

Total Admin: 2 Total Nasabah: 20

&l
S
&

l 3

Gambar 11. Halaman Dashboard Admin & Nasabah
c.  Halaman data bagi hasil

Halaman Data Bagi Hasil merupakan fitur penting dalam sistem Koperasi Syariah yang
berfungsi untuk menyajikan detail pembagian keuntungan koperasi kepada para anggota secara lebih
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terstruktur.
‘7 " [C &
Deta Bagi Hasil
No * Periode 1D Nasabah Nama Nasabah Jumlah Modal Persentase Pendapatan Jumiah Pendapatan
2 872025 3 Nama Nasabah 1 Rp 25.024.351 555% Rp 2330407
5 82025 Rp 22.905.058 508% Rp2133131
7 82025 Rp 21.885.051 485% Rp 2038058
9 82025 Rp 15.574.135 345% Rp 1450350

Gambar 12. Halaman Bagi hasil

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pakar
berbasis web dengan metode Forward Chaining yang dibangun mampu membantu koperasi syariah
dalam melakukan perhitungan bagi hasil secara otomatis, akurat, dan transparan. Sistem ini tidak
hanya meminimalkan kesalahan perhitungan yang sering terjadi pada metode manual, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan anggota koperasi melalui laporan yang lebih jelas dan dapat diakses.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan, baik
pada kondisi normal, kondisi error, maupun variasi aturan perhitungan akad syariah.
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